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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas 

Medokan Ayu pada tanggal 29 Januari – 23 Februari 2024, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan PKPA di Puskesmas Medokan Ayu dapat meningkatkan pemahaman calon

apoteker tentang peran, fungsi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan

kefarmasian di Puskesmas.

2. Kegiatan PKPA di Puskesmas Medokan Ayu dapat mempersiapkan bagi calon apoteker

dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.

3. Kegiatan PKPA di Puskesmas Medokan Ayu dapat membekali calon apoteker dengan

wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis dalam melakukan

pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

4. Kegiatan PKPA di Puskesmas Medokan Ayu dapat memberikan gambaran nyata

mengenai permasalahan kefarmasian di Puskesmas.

4.2 Saran

Selama menjalani PKPA di Puskesmas Medokan Ayu, kami dapat mengamati setiap

kegiatan di ruang farmasi, sehingga dengan demikian kami dapat memberikan beberapa saran 

yaitu:  

1. Perlu mempertimbangkan penambahan tenaga kesehatan agar pelayanan kerja di unit

pelayanan obat dapat lebih maksimal melayani masyarakat.

2. Terkait penulisan di kartu stok, untuk seluruh personil baik Apoteker Penanggung

Jawab maupun Tenaga Teknis Kefarmasian yang mengambil obat harus selalu

diingatkan untuk mencatat kartu stok ketika mengambil barang, sehingga saat stock

opname terdapat kecocokan antara stok yang tersedia dengan catatan di kartu stok.

3. Mahasiswa Praktek Kerja Profesi Apoteker perlu meningkatkan pengetahuan

kefarmasian dan melatih kemampuan menyampaikan informasi dan edukasi kepada

masyarakat agar dapat tersampaikan dengan baik.
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